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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Kekayaan Media Sosial (Studi terhadap Media Sosial
Whatsapp sebagai medium komunikasi organisasi di Inspektorat daerah
Kabupaten Ogan Ilir 2020)” oleh Muhammad Sonny Assad

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kekavaan media sosial
Whatsapp schagai medium komunikasi organisasi di Inspektorat daerah Kabupaten
Ogan llir. Teori yang digunakan untuk mengukur kekayaan media sosial (variabel
independent) adalah teori kekayaan media menurut Daft dan Lengel (Organization
Information Requirements, Media Richness and Structural Design 1986). Metode
vang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang di scbarkan kepada 46
responden yaitu pegawai Inspektorat dacrah Kabupaten Ogan llir yang terlibat di
dalam group chat Inspektorat Ol.

Hasil dani analisis data dalam penelitian ini vaitu media sosial Whatsapp dapat
dikatakan kaya scbagai medium komunikasi organisasi di Inspektorat daerah
Kabupaten Ogan lir 2020.

Kata Kunci: kekayaan media, media sosial, komunikasi organisasi
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ABSTRACT

The tittle of this research is “Social media richness (study of social media

Whastapp as a medium of organization communication at Inspektorat daerah
Kabupaten Ogan Ilir 2020)" by Muhammad Sonny Assad

The purpose of this research is to acknowledge social media Whatsapp richness as
a medium of organization communication al Inspektorat daerah Kabupaten Ogan
Illir. The theory used to measure variable social media richness is media vichness
theory by Dafi and Lengel (Organization Information Requirements, Media
Richness and Structural Design 1986). This research used quantitative methods with
descriptive analysis. The collection of data in this research by distributing
questionnaires to 46 respondents of Inspektorat daerah Kabupaten Ogan flir that
included in Inspektorar Ol Whatsapp group chat

The Result of ihis research is that soial media Whatsapp is rich as a medium of
organization communication at Inspekiorat daerah Kabupaten Ogan Ilir.
Keywords: media richness, social media, organization communication

Pempimbing ! |

NIP. 1960122419%0011001

197905012002121005
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BAB I
Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Masalah

Komunikasi menurut Everret M. Rogers (Deddy Mulyana :2010) adalah suatu
proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih,
dengan maksud merubah tingkah laku mereka. Komunikasi dapat diasumsikan sebagai
suatu proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan. Saat ini
berkomunikasi adalah suatu kegiatan yang pasti dilakukan oleh masyarakat, mulai dari
hanya saling menyapa, berdiskusi, hingga mencari informasi. Dengan berkembangnya
teknologi saat ini masyarakat dapat dengan mudah untuk tetap saling berkomunikasi

melalui media.

Dalam berkomunikasi, media merupakan faktor utama yang mendukung tetap
terjadinya interaksi komunikasi di masyarakat, pada umumnya sebelum adanya
teknologi masyarakat harus bertemu langsung untuk dapat berkomunikasi. Pada saat
ini masyarakat sudah tidak lagi harus bertatap muka saat akan berkomunikasi. Dengan
perkembangan teknologi saat ini masyarakat dapat berinteraksi satu sama lain secara
langsung melalui perantara telpon atau personal computer (PC) sehingga apa yang

ingin dikomunikasikan dapat langsung tersampaikan.

Seiring dengan berkembangnya internet, banyak bermunculan media baru yang
dapat mendukung proses komunikasi di masyarakat, salah satunya yaitu media sosial.
Media sosial dapat mempermudah proses komunikasi di masyarakat, dengan berbagai
fasilitas yang terdapat pada media sosial, proses komunikasi di masyarakat dapat
tersampaikan secara cepat terlepas dari ruang dan waktu. Salah satu media sosial yang
mendukung dan mempermudah masyarakat untuk tetap saling berkomunikasi adalah
media sosial berbasis instant messenger seperti LINE, Whatsapp, dan Facebook
Messenger. Dilansir dari alamat daring We Are Social & Hootsuite.Inc januari 2020
Whatsapp adalah aplikasi media berbasis instant messenger dengan jumlah pengguna

aktif tertinggi di Indonesia.



Tabel 1.1. Jumlah Pengguna Aktif Media Sosial di Indonesia (Januari 2020)

No. Platform Media Sosial Jumlah Pengguna Aktif
(%)

1. Whatsapp 84%

2. Twitter 56%

3. LINE 50%

4, FB Messenger 50%

5. WeChat 29%

Sumber: Hootsuite & We are Social Digital report regional Indonesia Januari 2020

Tabel 1.1 Menunjukkan posisi media sosial berbasis instant messenger dengan
jumlah pengguna aktif terbanyak adalah aplikasi Whatsapp dengan persentase
pengguna aktif sebanyak 84%,

Media sosial Whatsapp berperan penting dalam dunia komunikasi saat ini,
di mana pun Kita berada kita dapat melihat setiap masyarakat yang kita temui telah
menggunakan aplikasi Whataspp untuk berkomunikasi. Dengan hadirnya aplikasi
Whatsapp masyarakat dapat tetap menjalin komunikasi ke sesama pengguna Whatsapp
selama berada dalam jaringan internet, selain itu aplikasi Whatsapp tidak hanya dapat
bertukar pesan melalui chat, Whatsapp juga dapat melakukan panggilan keluar

layaknya fitur pada telpon genggam pada umumnya.

Media sosial Whatsapp menyediakan fitur yang dapat memudahkan
masyarakat dalam berkomunikasi mulai dari chat group, panggilan suara, video call,
dan juga memungkinkan penggunanya untuk mengirim berbagai bentuk berkas
seperti, Foto, Video, dokumen, serta pesan suara, dengan fitur yang disediakan tersebut
dapat dikatakan bahwa kehadiran aplikasi Whatsapp sangat membantu penggunanya
dalam berkomunikasi, dengan adanya berbagai fitur tersebut masyarakat tetap bisa
berdiskusi untuk membahas sesuatu dengan orang yang diinginkan dengan
menggunakan fitur chat group atau menggunakan fitur pengiriman berkas berupa foto

atau video untuk dapat berbagi pengalaman yang sedang dialami.



Saat ini Whatsapp sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat terutama
dalam berbinis dan berorganisasi. Dengan berbagai fitur yang disediakan oleh
Whatsapp, fitur tersebut dapat dimanfaaatkan dalam berbagai bidang, dalam bidang
bisnis masyarakat menggunakan fitur group chat dan juga fitur pengiriman berkas
berupa foto maupun video untuk mempromosikan barang ataupun jasa yang mereka

sediakan.

Selain dari itu, banyak organisasi dan intansi yang menggunakan Whatsapp
untuk dapat menjaga komunikasi antar pegawai agar kinerja antar pegawai dapat
terjaga dengan baik, dengan adanya berbagai fitur Whatsapp pegawai atau karyawan
yang bekerja di dalam intansi atau organisasi tersebut dapat dengan mudah menjalin
komunikasi dengan baik. Melalui berbagai fitur yang disediakan oleh media sosial
Whatsapp, pegawai dapat bertukar atau berbagi informasi tanpa harus bertatap muka

sehingga komunikasi organisasi tetap dapat berjalan dengan baik

Pada saat ini banyak instansi maupun organisasi yang menggunakan media
sosial Whatsapp dalam melakukan komunikasi di dalam instansi atau organisasi yang
bersangkutan. Salah satu instansi yang menggunakan Whatsapp sebagai media
komunikasi di dalam organisasi adalah instansi Inspektorat daerah Kabupaten Ogan
Ilir. Inspektorat adalah salah satu Instansi Pemerintah yang memiliki tugas untuk
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintah daerah, pelaksanaan
pembinaan atas penyelenggaraan pemerintah desa dan pelaksanaan urusan pemerintah
di desa.

Dengan luasnya cakupan wilayah yang akan diawasi oleh Inspektorat daerah
Kabupaten Ogan Ilir tersebut, maka sangat dibutuhkannya media komunikasi yang
dapat mempermudah komunikasi antar Pegawai instansi. Oleh karenanya Inspektorat
daerah Kabupaten Ogan Ilir membuat suatu group dengan menggunakan fitur group
chat Whatsapp untuk dapat mempermudah saat berkomunikasi di dalam instansi
tersebut.

Melalui group tersebut instansi inpektorat dapat berbagi informasi penting
dengan mudah dan cepat, mulai dari pegumuman akan diadakannya rapat, Persiapan
Penyuluhan, surat edaran, sampai foto dari lokasi tempat di mana mereka melakukan
pengawasan, dengan adanya foto atau video tersebut instansi Inspektorat dapat

mengamati dan mengetahui kondisi maupun situasi dari lokasi saat akan melakukan



pengawasan. Selain itu, surat — surat atau laporan penting pun dapat dengan mudah
dibagikan melalui group chat tersebut sehingga pegawai dari instansi tersebut dapat
mengetahui dengan cepat informasi tersebut jika terdapat kesalahan atau mendapatkan

penugasan dari instansi.

Peneliti melakukan Pra riset untuk mengetahui media apa yang sering
digunakan oleh Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir dengan hasil sebagai

berikut:

Gambar 1.1. Hasil Pra Survey frekuensi penggunaan media komunikasi

pegawai Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir

Media apa yang sering ada gunakan saat melakukan komunikasi didalam
organisasi/instansi ?

39 tanggapan

@ Online (melalui media sosial)
@ Offline (melalui tatap muka)

Sumber: Pra Riset (3 July 2020)

Pra riset dilakukan oleh peneliti dengan cara menyebarkan kuesioner kepada
sampel populasi penelitian yaitu pegawai insektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir yang
berjumlah 46 orang sampel. Dari 46 orang sampel yang telah diberikan angket, 39
sampel memberikan tanggapan bahwa 32 pegawai atau 82.1% lebih memilih
berkomunikasi di dalam beroganisasi atau instansi melalui media online. Dari data di
atas dapat disimpulkan bahwa pegawai Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir lebih

sering berkomunikasi menggunakan media online dari pada bertatap muka langsung.

Selain itu, peneliti juga melakukan pra riset untuk mengetahui media sosial
apakah yang digunakan oleh pegawai Insektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir dalam



berkomunikasi di dalam organisasi/instansi, setelah kuesioner disebar didapatkan hasil

sebagai berikut:

Gambar 1.2. Hasil Pra Survey pegawai Inspektorat yang menggunakan media sosial Whatsapp

Apakah anda menggunakan media sosial whatsapp ?

39 tanggapan

® Ya
@ Tidak

Sumber: Pra Riset (3 July 2020)

Dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 46 sampel penelitian, 39 sampel
memberikan respon bahwa ke- 39 sampel responden tersebut menggunakan Whatsapp
sebagai media berkomunikasi. Hal ini dapat diartikan bahwa pegawai isnpektorat
daerah Kabupaten Ogan Ilir menggunakan media sosial Whatsapp sebagai media

berkomunikasi.

Selanjutnya peneliti melakukan pra riset untuk mengetahui seberapa sering
pegawai isnpektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir menggunakan media sosial Whatsapp

untuk berkomunikasi dengan hasil sebagai berikut:

Gambar 1.3. Hasil Pra Survey frekuensi penggunaan media sosial Whatsapp untuk berkomunkasi oleh
pegawai Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir



Sebarapa sering anda menggunakan media sosial whatsapp untuk berkomunikasi ?

39 tanggapan

@ Sering
@ Cukup Sering
28,2% ® Jarang

Sumber: Pra Riset (3 July 2020)

Dari 46 sampel penelitian yang menjadi target responden angket pra riset 39
sampel responden memberikan tanggapan sebanyak 28 orang atau 71,8% menjawab
sering menggunakan media sosial Whatsapp untuk berkomunikasi sedangkan 11 orang
atau sebesar 28,2% menjawab cukup sering. Dari data di atas dapat dinyatakan
penggunaan media sosial Whatsapp di Inspektorat daerah Kabupaten Ogan llir tinggi.

Dalam melakukan pra riset, peneliti ingin mengetahui tingkat terjadinya
kesalah pahaman pesan saat menggunakan media sosial Whatsapp di lingkungan
Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir yang hasilnya sebagai berikut:

Gambar 1.4. Hasil Pra Survey tingkat kesalahan memahami pesan saat berkomunkasi melalui media social
Whatsapp yang dialami oleh pegawai Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir

Pernahkah anda mengalami kesalahan memahami pesan saat berkomunikasi melalui media
sosial whasapp ?

39 tanggapan

® Ya
@ Tidak

46,2%

Sumber: Pra Riset (3 July 2020)



Dari 46 sampel responden pra riset penelitian, 39 sampel reponden
memberikan tanggapan 21 dari sampel responden atau sebesar 53,8% dari sampel
responden menyatakan tidak pernah mengalami kesalahan saat memahami pesan yang
disampaikan melauli media sosial Whatsapp, dan sebesar 18 sampel responden atau
sebesar 46,2% dari sampel responden yang memberikan tanggapan menyatakan
pernah mengalami kesalahan saat memahami pesan yang disampaikan melalui media
sosial Whatsapp. Hal ini dapat diartikan bahwa beberapa pegawai Inspektorat daerah
Kabupaten Ogan Ilir masih mengalami permasalahan untuk memahami pesan yang
disampaikan atau disebarkan melalui media Whatsapp.

Dari hasil pra riset yang telah peneliti deskripsikan di atas maka peneliti tertarik
untuk mengukur kekayaan media sosial Whatsapp sebagai medium komunikasi
organisasi di Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir. Oleh karena itu, peneliti
menjadikan Media Sosial dalam penelitian ini media sosial Whatsapp sebagai objek
penelitian, selain itu ada alasan lain mengapa Media Sosial Whatsapp sebagai medium
komunikasi organisasi di Inspektorat daerah kabuaten ogan ilir menarik untuk diteliti,

yakni sebagai berikut :

1. Tingginya penggunaan Whatsapp lingkungan Inspektorat dalam
memberikan informasi terkait kegiatan di lingkungan Inspektorat Daerah

Kabupaten Ogan llir.

Saat ini banyak masyarakat yang menggunakan media sosial whasapp untuk
saling berkomunikasi tak hanya itu, selain berkomunikasi tak jarang juga masyarakat
yang menggunakan media sosial Whatsapp tersebut untuk saling bertukar informasi,
berbagi moment yang sedang dijalani, dan tak jarang juga masyarakat menggunakan
media sosial Whatsapp sebagai media promosi. Selain masyarakat banyak juga
organisasi atau intansi yang telah memanfaatkan media sosial untuk menjalin
komunikasi dan berbagi informasi di dalam lingkungan organsisasi atau intansi yang
bersangkutan. Salah satu intansi yang memanfaatkan media sosial Whatsapp sebagai

sarana komunikasi adalah intansi pemerintah Inspektorat Daerah Kabupaten Ogan llir.

Penelitipun melakukan obsevasi dengan cara mengamati isi pesan yang telah

dibagikan di dalam group chat Whatsapp Inspektorat Daerah Ogan Ilir terdapat banyak



informasi internal lingkungan Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir yang telah

dibagikan yang akan peneliti jabarkan dalam tabel 1.2 berikut:

Tabel 1. 2. Frekuensi Pengiriman Informasi Berdasarkan Tanggal

No. | Tanggal informasi disebarkan Frekuensi informasi
disebarkan berdasarkan
tanggal

24 Januari 2020 1
31 Januari 2020
11 Februari 2020
21 Februari 2020
27 Februari 2020
28 Februari 2020
29 Februari 2020
3 Maret 2020
4 Maret 2020
5 Maret 2020
10 Maret 2020
11 Maret 2020

13 14 Maret 2020 1
Sumber: Group chat Inspektorat Daerah Kabuaten Ogan Ilir (per tanggal 24/01/2020)
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Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa penggunaan media Whatsapp melalui
Fitur group chat oleh Intansi Inspektorat daerah Kabupaten Ogan lIlir cukup tinggi.
Dengan banyaknya informasi yang dibagikan di atas, peneliti berpendapat bahwa
Whatsapp dapat menjembatani kebutuhan intansi Inspektorat sebagai medium
komunikasi organisasi yang dianggap penting untuk dapat menjaga komunikasi antar
pegawai sehingga kinerja pegawai tetap terjaga. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih jauh terkhusus ke kekayaan media sosial Whatsapp sebagai medium

komunikasi organisasi di lingkungan Inspektorat daerah Kabupaen Ogan Ilir tersebut.



2. Kurangnya Feedback Yang Diberikan Terhadap Informasi Yang
Disebarkan di Dalam Group Chat Whatsapp Inspektorat Daerah Kabupaten
Ogan llir

Saat ini, banyak instansi maupun organisasi yang menggunakan media sosial
Whatsapp sebagai sarana berkomunikasi maupun sarana peyebaran informasi yang
berkaitan dengan kegiatan di dalam organisasi atau instansi, melalui fitur group chat
yang disediakan oleh media sosial Whatsapp komunkasi di dalam organiasi atau
instansi tersebut dapat terjalin dengan baik. Salah satu instansi pemerintah yang
menggunakan media sosial Whatsapp sebagai medium komunikasi organisasi adalah

instansi pemerintah Inspektorat daerah Kabupaten Ogan llir.

Mulai dari persiapan bahan sosialisasi pembinaan pemerintahan desa, laporan
di lapangan saat mengadakan pemeriksaan di pemeritahan desa, dan pemberitahuan
akan diadakannya rapat. Suatu media sosial dapat dikatakan kaya dan dapat
menyampaikan pesan dengan baik jika dapat memungkinkan penggunanya untuk
memberikan timbal balik (feedback) yang cepat terhadap suatu informasi. Di dalam
group chat Whatsapp Inspektorat Daerah Kabupaten Ogan Ilir terdapat kurangnya
timbal balik (feedback) yang diberikan oleh pegawai Inspektorat Daerah Kabupaten
Ogan llir terhadap suatu informasi yang disebarkan di dalam group chat Inspekotrat
Daerah Kabupaten Ogan llir.



Gambar 1.5. Screenshot Kurangnya FeedBack Informasi Internal Inspektorat Daerah
Kabupateng Ogan llir.
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Sumber: Group chat Whatsapp Inspektorat Daerah Kabupaten Ogan Ilir

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pegawai Inspektorat Daerah
Kabupaten Ogan Ilir tidak memberikan feedback dari beberapa informasi yang

disebarkan di dalam group chat Whatsapp Inspektorat Daerah Kabupaten Ogan llir.

Berdasarkan dua alasan yang telah peneliti jelaskan tersebut memberikan
dorongan kepada peniliti untuk melakukan penelititan tentang kekayaan media sosial
dalam penelitian ini media sosial Whatsapp sebagai medium komunikasi organisasi di
Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir. Dengan tingginya penggunaan media sosial
Whatsapp di Inspektorat dalam memberikan informasi terkait kegiatan di lingkungan
inspekotar dan kurangnya feedback yang diberikan pegawai Inspektorat Daerah
Kabupaten Ogan Ilir tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih jauh bagaimana
kekayaan media sosial dalam penelitian ini media sosial Whatsapp sebagai medium
komuikasi organisasi di Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir. Kekayaan media
adalah kemampuan suatu media dalam mengangkut atau mendistribusikan informasi
yang akan disampaikan. Semakin kaya suatu media yang digunakan untuk
berkomunikasi maka semakin kecil kesalah pahaman terhadap suatu informasi yang

dapat terjadi. Media yang kaya lebih cocok untuk mengatasi ambiguitas pesan dari

10



pada media yang lebih miskin seperti famflet dan poster, sedangkan media yang
miskin lebih tepat untuk digunakan saat akan menyampaikan pesan dengan tingkat

kesalah pahamannya sedikit.

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menetapkan Media Sosial Whatsapp
sebagai medium komunikasi organisasi di Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir
sebagai objek penelitian, kemudian akan dilakukan analisis terhadap pegawai
Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir yang terlibat di dalam group chat Whastapp
Inspketorat daerah Kabupaten Ogan Ilir sebagai subjek penelitian terkait kekayaan
media dalam penelitian ini media sosial Whatsapp sebagai medium komunikasi

organisasi di daerah Kabupaten Ogan Ilir tersebut.

Berdasarkan penjabaran di atas peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
lebih dalam mengenai “Kekayaan Media Sosial (Studi Terhadap Media Sosial
Whatsapp Sebagai Medium Komunikasi Organisasi di Inspektorat Daerah
Kabupaten Ogan Ilir 2020)

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Bagaimana kekayaan media sosial Whatsapp sebagai medium komunikasi

organisasi di Inspektorat daerah Kabupaten Ogan Ilir ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan permasalahan yang
telah diuraikan diatas, yaitu:
Untuk mengetahui bagaimana kekayaan media Whatsapp sebagai medium

komunikasi organisasi di Inspektorat daerah kabupatern ogan ilir

1.4. Manfaat Penelitian

11



Manfaat teoritis

Manfaat teoritis adalah manfaat yang ditujukan untuk dapat meberikan
sumbangan ide dan membantu memperluas wawasan dalam perkembangan ilmu
komunikasi terkhusus pada aspek kekayaan media sosial sbagai medium komunikasi
organisasi, dan menjadi sumber penelitian selanjutnya yang menggunakan variabel

yang sama.

Manfaat praktis
Manfaat praktis hasil penelitian ini diharapkan kekayaan media sosial sebagai
medium komunikasi organisasi dapat meningkatkan kinerja di dalam instansi atau

organisasi yang bersangkutan.
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